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ABSTRAK 
Dalam perkembangan teknologi, karya sastra fiksi digital mengalami perkembangan yang 
memunculkan jenis karya fiksi penggemar yaitu Alternate Universe (AU) K-pop. Karya tersebut dapat 
memicu adanya proses transportasi naratif pada pembaca AU K-pop. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bagaimana gambaran transportasi naratif dan aspek yang ada didalamnya pada pembaca 
Alternate Universe (AU) K-pop di platform X. Terdapat tiga aspek yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu aspek kognitif, afektif, dan imajeri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus instrumental. Partisipan penelitian ini adalah tiga pembaca AU K-pop yang 
merupakan perempuan dewasa awal, berusia 18-25 tahun, dan memiliki pengalaman transportasi 
naratif saat membaca AU K-pop. Data diperoleh melalui metode wawancara dengan pedoman umum 
dan dokumentasi pribadi. Data dianalisis menggunakan analisis tematik. Keabsahan data diperkuat 
dengan metode triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga partisipan 
mengalami proses transportasi naratif dan terdapat tiga aspek utama yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
imajeri. Dalam aspek kognitif, partisipan tidak sepenuhnya dapat memfokuskan dirinya pada cerita AU 
K-pop yang sedang dibaca. Selain itu, ditemukan tema mengenai latar belakang partisipan membaca AU 
K-pop, preferensi bacaan, dan preferensi lingkungan. 
 
Kata kunci: Transportasi naratif, Alternate Universe (AU) K-pop, Platform X 

 
ABSTRACT 

With technological advancements, digital fiction has evolved to include a new genre of fan fiction known 

as K-pop Alternate Universe (AU). Such works can trigger a narrative transport process in K-pop AU 

readers. This study aims to examine the nature of narrative transport and its constituent aspects among 

K-pop Alternate Universe (AU) readers on the X platform. There are three aspects to be examined in this 

study: cognitive, affective, and imaginal.This study employs a qualitative method using an instrumental 

case study approach. The research subjects are three AU K-pop readers who are young adult women, 

aged 18–25, and have experienced narrative transport while reading AU K-pop. Data were collected 

through semi-structured interviews and personal documentation. Data were analyzed using thematic 

analysis. Data validity was strengthened through triangulation and member checking. The results 

indicate that all three participants experienced the process of narrative transport, and three main 
aspects were identified: cognitive, affective, and imaginal. In the cognitive aspect, the subjects were not 

fully able to focus on the K-pop AU story they were reading. Additionally, themes regarding the subjects’ 

background in reading K-pop AUs, reading preferences, and environmental preferences were identified. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mengubah kebiasaan individu membaca karya sastra ke arah digital dan 
mendorong popularitas karya sastra fiksi digital. Survei yang dilakukan oleh Rakuten Insight pada tahun 
2023 menunjukkan bahwa 83% pembaca di Indonesia menggunakan gawai sebagai media mereka 
untuk membaca buku (Muhammad, 2023). Perubahan ini mendorong popularitas dari karya sastra fiksi 
yang ditunjukkan dengan adanya data bahwa 50,6% pembaca yang menyukai genre sastra fiksi dengan 
tema yang beragam (Yonatan, 2025). Seiring dengan perkembangan teknologi, karya sastra fiksi mulai 
menjajah media sosial. Salah satu karya sastra fiksi yang terkenal adalah fan fiction atau fiksi penggemar. 
Fan fiction merupakan karya tulis dengan melibatkan tokoh di dunia nyata yang identitasnya telah 
dimodifikasi (Artrisdiyanti, 2023). Salah satu bentuk karya dari fan fiction yang semakin populer adalah 
Alternate Universe atau AU. 

Alternate Universe atau AU mulai dikenal sebagai salah satu bentuk dari fan fiction sejak tahun 2000-an. 
Pada tahun 2020, AU menjadi semakin populer di media sosial. AU pertama kali mencapai 
popularitasnya saat dipublikasikan di X (Liputan 6, 2024). Alternate Universe (AU) merupakan salah satu 
jenis karya sastra fiksi digital dengan tokoh, latar, dan alur yang berbeda. AU termasuk ke dalam jenis 
cerita fiksi penggemar atau dikenal dengan sebutan fan fiction. Alternate Universe (AU) K-pop adalah 
karya yang trending di kalangan pembaca AU. AU K-pop merupakan cerita AU yang mengambil idol K-
pop sebagai tokoh dalam ceritanya (Sapari dkk., 2025). Alternate Universe (AU) K-pop di X memberikan 
kemudahan pada pembaca dalam mengakses karya ini. AU K-pop di X dibentuk melalui kumpulan tweet 
atau thread. Cerita AU di X dikemas dalam bentuk tangkapan layar obrolan palsu atau fake chat. Selain 
itu, AU juga menyajikan media berbentuk narasi sama halnya dengan karya fiksi lainnya (Febriyanti & 
Ekomila, 2024). 

Saat membaca Alternate universe (AU) K-pop, pembaca merasakan perasaan emosional dan motivasi 
yang kuat, dalam, serta konstan. Ketika pembaca membaca dan mendalami alur cerita dari AU K-pop, 
mereka merasakan perasaan emosional yang sama seperti yang dirasakan oleh tokoh didalam cerita. 
Penelitian mengungkapkan bahwa narasi yang diciptakan oleh author atau penulis cerita dapat 
membuat pembaca merasakan perasaan yang lebih nyata dan merasa memiliki kesamaan cerita dengan 
tokoh dalam AU tersebut. Narasi tersebut menimbulkan perasaan emosional yang dialami oleh pembaca 
(Komariyah & Rachmani, 2022). 

Ketika pembaca membaca cerita Alternate universe (AU) K-pop, pembaca juga merasa terlibat secara 
mendalam dengan tokoh yang mereka temui di dalam cerita. Keterlibatan ini membuat pembaca 
mengaitkan tokoh fiksi tersebut dengan tokoh yang ada di dunia nyata. Face claim merupakan sebuah 
metode yang digunakan oleh penulis untuk memperkenalkan atau menggambarkan visual dari karakter 
yang dibuat oleh penulis (Wiratsih & Wahyuni, 2024). Fenomena ini terjadi dalam sebuah AU yang 
berjudul “Malioboro at Midnight” karya @Skyphire. Cerita ini menggunakan face claim dari idol K-pop 
yaitu Lee Jeno. Setelah cerita ini populer, banyak pembaca yang menganggap Lee Jeno memiliki vibes 
yang sama seperti Malioboro (tokoh dalam AU). Fenomena ini menimbulkan konflik sosial yaitu perang 
wacana antara pembaca AU dengan penggemar dari tokoh nyata yang digunakan sebagai face claim. 
Konflik sosial muncul ketika terjadi ketidaknyamanan dari penggemar idol K-pop yang dijadikan face 
claim. Penggemar membenci apabila identitas dari idol mereka diubah dan merasa pembaca sedang 
mencuri identitas asli idola mereka. Hal ini yang menyebabkan penggemar membenci karya AU dengan 
face claim dari idola favorit mereka atau bias (Wiratsih & Wahyuni, 2024). 

Fenomena keterlibatan pembaca dengan narasi yang sedang dibaca mendorong munculnya perasaan 
emosional dan juga mengaitkan karakter dalam cerita dengan tokoh di dunia nyata. Proses ini 
menunjukkan bahwa adanya kekaburan antara fiksi dan realitas. Fenomena ini mengindikasikan 
terdapat proses psikologis dalam kajian psikologi kognitif dan sosial yang dikenal sebagai transportasi 
naratif. Transportasi naratif dapat membuat pembaca merasakan emosi dan motivasi yang kuat 
terhadap cerita, meskipun pembaca mengetahui bahwa cerita tersebut adalah cerita fiksi (Green & 
Brock, 2000). 

Pembaca Alternate Universe (AU) K-pop didominasi oleh perempuan berusia 18-25 tahun dan berasal 

https://www.zotero.org/google-docs/?1Cj5P6
https://www.zotero.org/google-docs/?30S7QP
https://www.zotero.org/google-docs/?QPdZ6n
https://www.zotero.org/google-docs/?jp6o5W
https://www.zotero.org/google-docs/?dEnWnm
https://www.zotero.org/google-docs/?dEnWnm
https://www.zotero.org/google-docs/?5jXNRk
https://www.zotero.org/google-docs/?zggI0q
https://www.zotero.org/google-docs/?S7isZQ
https://www.zotero.org/google-docs/?S7isZQ
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dari komunitas penggemar, seperti penggemar K-pop. Penelitian mengungkapkan bahwa pembaca 
perempuan merupakan individu yang gemar untuk membaca AU (Khalisa dkk., 2024). Aktivitas 
membaca cerita juga seringkali dikaitkan dengan aktivitas feminim yang dilakukan oleh perempuan. 
Penelitian transportasi naratif yang dilakukan oleh Green dan Brock (2000) melaporkan bahwa 
pembaca perempuan secara signifikan dapat tertransportasi dalam narasi daripada pembaca laki-laki 
terutama pada aspek keterlibatan emosional. Perempuan juga menunjukkan adanya aktivitas otak yang 
lebih tinggi pada area terkait care-based reasoning (area empati dan perasaan). Selain itu, karakteristik 
pembaca dipengaruhi dengan usia dan sifat pembaca sebagai seorang penggemar (Papalia & Martorell, 
2021). 

Pembaca berusia 18 - 25 tahun memiliki karakteristik eksplorasi identitas (Santrock, 2019; Arnett, 
2023). Karakteristik ini mendorong pembaca untuk mengubah keyakinan atau sikap terhadap dunia 
nyata akibat dari membaca cerita (Green & Brock, 2000). Pada usia ini, pembaca juga menghubungkan 
pengalaman media mereka dengan identitas dirinya (Arnett, 2023). Pembaca memilih untuk membaca 
Alternate Universe (AU) K-pop untuk memenuhi kebutuhan emosi dan afeksi mereka sebagai 
penggemar. Kebutuhan ini mendorong pembaca untuk membaca berkaitan dengan apa yang mereka 
gemari dan dapat tertransportasi ketika membaca cerita (Saputra, 2022; Sapari dkk., 2025). Oleh karena 
itu, pembaca AU K-pop memiliki karakteristik eksplorasi identitas dan memenuhi kebutuhan sebagai 
penggemar dengan membaca cerita tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah ada, penelitian mengenai transportasi naratif pada perempuan 
dewasa awal pembaca Alternate Universe (AU) K-pop khususnya di platform X jarang ditemukan di 
Indonesia. Penelitian terdahulu menggunakan konteks karya fiksi digital lain dalam menjelaskan 
transportasi naratif dari pembaca karya tersebut (Habsari dkk., 2025; Savitri & Nuha, 2021). Selain itu, 
penelitian lain telah menggali konteks fenomena AU di X dengan teori yang berbeda (Sapari dkk., 2025). 
Tidak terdapat penelitian yang menggunakan konteks umum yaitu AU K-pop. Selain itu, tidak terdapat 
penelitian yang meneliti dengan partisipan penelitian perempuan dewasa awal. Oleh karena itu, peneliti 
ingin meneliti lebih lanjut dan memahami mengenai transportasi naratif pada perempuan dewasa awal 
pembaca Alternate Universe (AU) K-pop. 

Ketika pembaca perempuan usia 18 - 25 tahun terlibat secara mendalam saat membaca Alternate 
Universe (AU) K-pop, pembaca mulai mengalami keterlibatan secara kognitif, afektif, dan imajeri. Proses 
transportasi naratif dalam AU K-pop dapat menimbulkan representasi mental yang membuat batas 
antara fiksi dan realitas dari pembaca menjadi kabur. Proses tersebut kemudian penting untuk diteliti 
karena berpotensi mempengaruhi cara individu untuk memersepsikan tokoh di dunia nyata, 
membentuk keyakinan, dan memengaruhi respon sosial terhadap tokoh tersebut. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada kajian psikologi kognitif dan psikologi sosial untuk meneliti proses 
transportasi naratif terhadap sebuah narasi atau cerita fiksi. Selain itu, dengan perkembangan teknologi 
dan juga kepopuleran dari AU K-pop, pembaca dapat dengan mudah mengakses cerita. Hal ini dapat 
berpotensi untuk meningkatkan proses transportasi naratif di kalangan pembaca AU K-pop. Fenomena 
diatas yang melatarbelakangi peneliti untuk mengkaji bagaimana gambaran transportasi naratif yang 
terjadi pada pembaca Alternate Universe (AU) K-pop di platform X. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus instrumental. Studi kasus 
instrumental digunakan untuk mempelajari hal yang berada diluar kasusnya atau minat eksternal (Hadi 
dkk., 2021). Studi kasus instrumental dapat digunakan jika peneliti ingin memahami teori dalam 
konteks penelitian. Studi kasus instrumental digunakan pada penelitian ini, karena penelitian bertujuan 
untuk memahami teori transportasi naratif dari Green dan Brock (2000) melalui konteks pembaca 
Alternate Universe (AU) K-Pop. Unit analisis dari penelitian ini yaitu transportasi naratif dan dan 
pembaca Alternate Universe (AU) K-pop. 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini merupakan perempuan yang berusia 18 - 25 tahun dan membaca  Alternate 

https://www.zotero.org/google-docs/?sr7p6Y
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Universe (AU) K-pop di X. Pemilihan partisipan penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
sampling purposif atau purposive sampling. Screening questionnaire digunakan untuk penyaringan agar 
partisipan penelitian sesuai dengan kriteria yang diperlukan dengan menggunakan alat ukur dari Green 
dan Brock (2000). Hasil dari screening questionnaire akan diolah menggunakan kategorisasi. Norma 
kategorisasi diambil dari kelompok partisipan. Kemudian, peneliti memilih partisipan penelitian 
dengan skor atau nilai tertinggi (47 ≤X). 

Strategi Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode wawancara dengan pedoman umum untuk 
membentuk wawancara yang mendalam dan bersifat fleksibel (Poerwandari, 2017). Peneliti menyusun 
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara terkait aspek kognitif, afektif, imajeri, dan interaksi 
ketiga aspek yang disusun berdasarkan teori transportasi naratif dari Green dan Brock (2000). Selain 
itu, peneliti juga menggunakan metode dokumentasi pribadi dari akun X partisipan sebagai data 
pendukung dan penguat wawancara. Dalam memastikan kredibilitas data, peneliti menggunakan 
metode member check untuk memastikan keakuratan hasil melalui partisipan penelirian dan triangulasi 
metode untuk memperoleh kejelasan dari data penelitian melalui cara yang berbeda.  

Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data tematik theory-driven 
(Boyatzis, 1998) menggunakan tema-tema dari teori transportasi naratif Green dan Brock (2000).  

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil temuan berdasarkan tema asal mula partisipan membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop 
menunjukkan adanya paparan konten AU dan ketertarikan terhadap budaya K-pop. Partisipan mulai 
mengenal AU akibat adanya paparan yang didorong oleh kepopuleran cerita tersebut di media sosial X 
dan tiktok pada masa COVID-19 dan masa sekolah. Selain itu, partisipan juga menunjukkan adanya 
dorongan untuk membaca AU diakibatkan adanya ketertarikan terhadap budaya K-pop itu sendiri yang 
mendorong partisipan untuk tergabung sebagai salah satu fandom atau penggemar K-pop.  

Hasil temuan berdasarkan tema preferensi bacaan menunjukkan dorongan partisipan dalam memilih 
untuk membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop yang didasarkan pada faktor unsur cerita. Unsur 
pertama adalah tokoh dalam cerita, partisipan menyukai sebuah cerita dengan figur tokoh dari idol K-
pop yang disukainya. Unsur kedua adalah dari segi genre dan alur cerita. Partisipan menyukai untuk 
membaca cerita dengan genre romance, thriller, dan horor. Selain itu, partisipan juga menyukai cerita 
AU K-pop yang menceritakan alur tentang kehidupan sehari-hari. 

Hasil temuan berdasarkan tema preferensi lingkungan menunjukkan dorongan partisipan untuk 
memilih lingkungan membaca yang memberikan kenyamanan saat membaca cerita Alternate Universe 
(AU) K-pop. Partisipan memilih untuk membaca lingkungan yang sepi dan tenang. Selain itu, lingkungan 
tersebut harus minim dengan distraksi dari stimulus sekitar. Namun, partisipan juga menyukai untuk 
membaca sebuah cerita AU K-pop diiringi dengan musik yang tenang atau slow. 

Hasil temuan berdasarkan tema kognitif adalah ketika partisipan membaca cerita Alternate Universe 
(AU) K-pop, partisipan dapat memfokuskan perhatiannya pada cerita yang ia baca. Namun, fokus 
tersebut dapat terdistraksi pada adanya stimulus lain dari lingkungan. Selain itu, saat partisipan 
membaca proses kognitif terjadi yaitu partisipan mulai mengikuti alur dari sebuah cerita dan 
perpindahan sudut pandang. Partisipan juga melakukan aktivitas penalaran sebab-akibat, mengingat 
kembali bagian dari cerita, dan memprediksi ending atau akhir dari sebuah cerita. Partisipan juga 
menggunakan pikirannya untuk mempertanyakan waktu dalam cerita. Selain itu, partisipan 
menghubungkan pemahaman dan pengalaman dalam pikiran mereka dengan bagian cerita yang telah 
dibacanya. 

Hasil temuan berdasarkan tema afektif adalah ketika partisipan membaca cerita Alternate Universe (AU) 
K-pop, partisipan merasakan perasaan emosional dalam bentuk perasaan emosi negatif dan positif. 
Selain itu, perasaan emosional ini juga dipengaruhi ketika partisipan merasakan perasaan yang sama 
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dengan tokoh dalam cerita p tersebut. Selain itu, cerita AU K-pop memberikan partisipan dampak 
setelah membaca yaitu adanya perubahan identitas, sikap, pengalaman membaca, dan pandangan pada 
lingkungan sekitar. 

Hasil temuan berdasarkan tema kognitif adalah ketika partisipan membaca cerita Alternate Universe 
(AU) K-pop, partisipan dapat membayangkan gambaran mengenai fisik dari tokoh dalam cerita tersebut. 
Selain itu, partisipan juga dapat membayangkan gambaran dari latar tempat dan waktu yang digunakan 
dalam cerita. Partisipan juga dapat membayangkan rangkaian peristiwa dalam cerita. 

Hasil temuan menunjukkan hubungan antara ketiga aspek yang terlihat saat partisipan RR memahami 
cerita Alternate Universe (AU) K-pop yang berjudul @Butterfly. Partisipan menggunakan proses 
berpikir untuk memahami cerita dengan memfokuskan perhatiannya pada cerita tersebut dari awal 
sampai akhir. Kemudian, partisipan juga merasakan pengalaman dan perasaan dari tokoh hingga 
memberikan dampak pada perubahan sikap yang positif. Selain itu, partisipan juga membayangkan 
gambaran dari unsur dalam cerita. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa partisipan menyukai X sebagai fitur yang memberikan kemudahan 
dalam membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Partisipan menyukai fitur thread yang dapat 
membuat mereka mengikuti alur cerita tanpa terputus. Selain itu, partisipan juga dapat membayangkan 
gambaran dari kombinasi media yang ada. Partisipan juga lebih menyukai X karena adanya fitur likes 
dan tidak adanya fitur penambahan musik seperti di aplikasi TikTok dan Instagram.  
 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan tema tentang latar belakang partisipan ketika mulai membaca cerita 
Alternate Universe (AU) K-pop. Subtema pertama menunjukkan bahwa ketiga partisipan mulai terpapar 
konten AU K-pop saat cerita itu mulai populer di X. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan 
bahwa terdapat banyaknya konten tentang cerita AU K-pop di X (Agustine dkk., 2022). Kepopuleran ini 
yang membuat partisipan sebagai pembaca mulai terpapar konten AU K-pop. Selain itu, subtema kedua 
menunjukkan bahwa partisipan memulai untuk membaca AU K-pop didasarkan pada ketertarikannya 
sebagai penggemar budaya K-pop itu sendiri. Sapari dkk, (2025) menjelaskan bahwa AU K-Pop dapat 
menarik perhatian pembaca dikarenakan pembaca menggemari idol dari K-pop itu sendiri.  Kegiatan 
membaca AU K-pop dapat mendorong pembaca sebagai penggemar untuk melakukan kegiatan 
membaca hal yang digemarinya. 

Hasil data penelitian menemukan tema aspek kognitif. Subtema pertama pada aspek ini menunjukkan 
kemampuan fokus perhatian partisipan terhadap cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Faktor pertama 
pada subtema fokus perhatian adalah narasi dengan plot yang menarik. Partisipan menunjukkan 
kecenderungan untuk tidak terdistraksi saat membaca bagian cerita Alternate Universe (AU) K-pop yang 
mengasyikkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bezdek dan Gerrig (2016). 
Penelitian ini menguji fokus perhatian partisipan saat menonton bagian cerita dengan peristiwa yang 
tegang maupun seru disebut dengan ‘hot spot’ dan bagian cerita dengan peristiwa yang tenang disebut 
dengan ’cold spot’.  Hasil eksperimen tersebut menunjukkan bahwa partisipan lebih sering gagal 
merespon stimulus eksternal dikarenakan partisipan larut atau memfokuskan perhatiannya dalam 
momen ‘hot spot’ tersebut. Hal ini juga sesuai dengan temuan pada narasi tulis yaitu cerita AU K-pop. 
Faktor kedua pada subtema fokus perhatian adalah lingkungan pembaca yang memberikan 
kenyamanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga partisipan dapat memfokuskan perhatiannya 
di tempat dan situasi yang memberikan kenyamanan serta kurang dari distraksi. Hasil tersebut juga 
menunjukkan hasil penelitian dengan tema preferensi partisipan dalam memilih lingkungan untuk 
membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Penelitian yang dilakukan oleh Xu dkk. (2025) meneliti 
tentang perhatian pembaca di lingkungan yang berbeda. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan yang sederhana dan cenderung statis (tidak terdapat banyak stimulus) seperti asrama dan 
perpustakaan mengurangi gangguan perhatian pada partisipan saat membaca. Sama halnya dengan 
lingkungan partisipan saat membaca cerita AU K-pop yang minim dari distraksi dan adanya stimulus 
eksternal. 

Faktor ketiga pada subtema fokus perhatian adalah narasi yang menggunakan bahasa sehari-hari. Hasil 
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penelitian mengungkapkan bahwa partisipan dapat memfokuskan perhatiannya saat membaca cerita 
Alternate Universe (AU) K-pop yang menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari 
partisipan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dolgunsöz (2018) mengenai efek kata 
yang familiar dalam membaca dengan Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa kosakata baru atau kata yang tidak familiar membutuhkan waktu dan perhatian 
yang lebih lama bagi pembaca. Hal ini menuntut beban kognitif pada pembaca. Oleh karena itu, fokus 
perhatian pembaca dapat teralihkan pada kosakata tersebut.  

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fokus perhatian ketiga partisipan ketika membaca 
cerita Alternate Universe (AU) K-pop dapat berkurang tergantung adanya distraksi atau gangguan lain 
dari lingkungan. Gangguan ini dapat membuat fokus perhatian partisipan berpindah secara sementara. 
Sejalan dengan penelitian Xu dkk. (2025), penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan yang kompleks 
dan dinamis (terdapat banyak stimulus) dapat menyebabkan gangguan perhatian yang lebih besar 
dibandingkan dengan lingkungan yang sederhana dan statis. Pada tema ini ketiga partisipan 
menunjukkan bahwa mereka tidak sepenuhnya dapat memfokuskan perhatiannya pada narasi atau 
cerita AU K-pop.  

Hasil data penelitian menemukan subtema kedua mengenai aspek kognitif yang menunjukkan bahwa 
partisipan melakukan representasi kognitif.  Representasi kognitif pertama adalah partisipan mengikuti 
alur peristiwa dan perpindahan sudut pandang dari cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa partisipan mengikuti rangkaian alur yang ada dalam narasi cerita AU K-
pop. Proses ini menggunakan mekanisme memahami sebuah narasi. Proses ini akan sama ketika 
individu memahami narasi lainnya dari berbagai jenis cerita dan platform digital lainnya (Green dkk., 
2003). Cerita AU K-pop juga menyajikan perpindahan sudut pandang (POV) antar tokoh dalam sebuah 
cerita. Ketika partisipan GVS membaca cerita AU K-pop tersebut, partisipan juga dapat mengikuti 
perpindahan POV. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan novel yang 
menyajikan dua sudut pandang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa partisipan dalam penelitian 
dapat mengidentifikasi pergeseran sudut pandang dan cara ini membutuhkan waktu membaca yang 
lama dan upaya untuk memproses perpindahan tersebut juga lebih banyak (Cui, 2017). 

Representasi kognitif kedua adalah partisipan melakukan aktivitas penalaran sebab-akibat. Saat 
membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop, partisipan melakukan aktivitas penalaran sebab-akibat. 
Partisipan menghubungkan kejadian yang menyebabkan peristiwa lainnya dalam cerita AU K-pop. 
Dalam teori transportasi naratif, terdapat penjelasan mengenai pemahaman tentang naratif. Salah satu 
aspek yang dibahas adalah situation model atau model situasi. Model ini menjelaskan bahwa rantai 
kausal (sebab-akibat) akan diingat lebih jauh oleh pembaca daripada bagian cerita yang detail. Oleh 
karena itu, pembaca dapat mengetahui mengenai peristiwa yang menyebabkan maupun mengakibatkan 
peristiwa lainnya. Meskipun, pembaca tidak mengingat sepenuhnya detail dari peristiwa tersebut 
(Green dkk., 2003).  

Representasi kognitif ketiga adalah partisipan melakukan proses mengingat kembali informasi yang 
telah dibaca dalam cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Saat membaca cerita AU K-pop partisipan 
mengingat kembali informasi yang ditemukan pada narasi/part sebelumnya. Pembaca dapat 
merepresentasikan makna dari sebuah cerita melalui aktivitas mengingat kembali informasi dari 
memori jangka panjang. Model situasi menjelaskan bahwa sebagian besar pembaca biasanya 
menganggap bahwa epiosde atau bagian berikutnya terjadi setelah episode sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembaca mengasumsikan urutan waktu dari sebuah narasi/cerita, dimana otak 
kemudian akan membentuk ekspektasi lanjutan (Green dkk., 2003). Model ini juga sesuai untuk 
menjelaskan asumsi dari representasi kognitif keempat yang menjelaskan bahwa ketiga partisipan 
memprediksi akhir dari sebuah cerita AU ketika tengah membaca cerita tersebut.  

Hasil data penelitian menemukan subtema ketiga mengenai aspek kognitif yang menunjukkan bahwa 
partisipan melibatkan pikirannya dalam membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Temuan 
pertama menunjukkan bahwa partisipan menanyakan hal spesifik tentang waktu di cerita AU K-pop. 
Dalam konsep transportasi naratif, pembaca dapat menjawab pertanyaan mengenai hal spesifik dalam 
cerita yang diambil dari hubungan kausal maupun peristiwa dalam cerita (Green dkk., 2003). 
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Temuan kedua menunjukkan bahwa partisipan melibatkan pikirannya tentang pengalaman dan 
pemahaman dan menghubungkannya dengan cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Hal ini sejalan 
dengan konsep causal generalization dalam teori transportasi naratif. Konsep ini menjelaskan tentang 
‘the reminding data’. Data ini menunjukkan mengenai detail cerita dalam dunia fiksi memiliki kaitan 
dengan ingatan pribadi yang unik (pemahaman dan pengalaman) dari setiap pembaca. Hal ini dapat 
memperkuat dampak dari sebuah cerita (Green dkk., 2003). Oleh karena itu, ketika partisipan membaca 
cerita AU K-pop dan memiliki situasi yang sama dengan tokoh, mereka kemudian menghubungkan 
situasi tersebut dengan situasi pribadi mereka sendiri.  

Hasil data penelitian menemukan tema aspek afektif. Subtema pertama pada aspek ini menunjukkan 
bahwa ketiga partisipan mengalami perasaan emosional saat sedang membaca cerita Alternate Universe 
(AU) K-pop. Hal ini sejalan dengan konsep konsekuensi dalam teori transportasi naratif. Konsekuensi 
ketika individu tertransportasi secara naratif adalah mereka dapat merasakan perasaan yang kuat, 
meskipun mereka mengetahui bahwa cerita itu tidak nyata (Green & Brock, 2000).  

Subtema respon emosional memiliki hubungan dengan tema berikutnya yaitu preferensi bacaan 
partisipan. Hasil penelitian menemukan bahwa partisipan memilih untuk membaca cerita sesuai dengan 
alur dan genre yang mereka gemari. Hal ini yang mengakibatkan emosi partisipan keluar secara 
sukarela. Partisipan sebagai pembaca dapat memutuskan untuk tidak membaca dan memutuskan untuk 
berhenti membaca saat emosi tersebut datang (Green dkk., 2003). Oleh karena itu, emosi sendiri muncul 
akibat preferensi bacaan yang dipilih oleh partisipan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipan mengalami perasaan emosional negatif yaitu 
bersedih ketika membayangkan situasi yang yang dialami oleh tokoh. Hal ini sejalan dengan efek emosi 
yang muncul pada pembaca. Efek ini menjelaskan ketika pembaca menempatkan diri sebagai pengamat 
dari sebuah cerita, ia kemudian akan mengalami perasaan emosional. Perasaan ini bergantung pada 
situasi yang dibayangkan akan dialami oleh tokoh (Green dkk., 2003). Sama halnya dengan partisipan 
yang membayangkan situasi dari tokoh dalam cerita AU K-Pop dan kemudian merasakan perasaan yang 
sama.  

Hasil data penelitian juga menemukan subtema kedua mengenai aspek afektif yang menunjukkan 
bahwa ketiga partisipan mengalami resonansi emosional saat membaca cerita Alternate Universe (AU) 
K-pop. Penelitian menyatakan tiga bentuk dari transportasi naratif. Salah satunya adalah bentuk 
keadaan ketika pembaca bertransportasi fiksi secara emosional. Kondisi tersebut membuat pembaca 
merasakan perasaan yang sama seperti yang dirasakan oleh salah satu tokoh dalam cerita yang sedang 
dibaca (Habsari dkk., 2022).  

Hasil data penelitian menemukan subtema ketiga mengenai aspek afektif yang menunjukkan bahwa 
ketiga partisipan mengalami dampak yang berbeda setelah membaca cerita Alternate Universe (AU) K-
pop. Partisipan melaporkan adanya perubahan identitas dan pandangan pada sekitarnya setelah 
membaca cerita tersebut. Hal ini sejalan dengan konsep teori transportasi naratif. Green dkk. (2003) 
menjelaskan bahwa sebuah karya sastra dapat mempengaruhi diri tentang sekitarnya dan berpotensi 
mengubah identitas pembaca ketika emosi muncul dan menyentuh pembaca tersebut. Partisipan juga 
memaknai cerita dengan cara yang berbeda setelah membaca kembali cerita tersebut. Penelitian 
menjelaskan bahwa ketika pembaca membaca ulang sebuah cerita, pembaca akan meningkatkan 
pemahamannya tentang bacaan yang sedang ia baca. Hal ini membuat partisipan dapat memaknasi 
secara berbeda bacaan tersebut karena terdapat perhatian baru pada beberapa bagian cerita (Xu dkk., 
2025). 

Dampak dorongan motivasi dan perasaan setelah membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop 
dirasakan oleh partisipan. Partisipan menemukan motivasi setelah membaca cerita. Hal ini sejalan 
dengan konsep aspek afektif pada teori transportasi naratif. Green & Brock (2000) menjelaskan bahwa 
pembaca bisa mendapatkan motivasi dan perasaan yang kuat setelah membaca narasi yang dapat 
mempengaruhi pembaca tersebut.  

Dampak mengenai pandangan tentang tokoh di dunia nyata tidak dirasakan oleh partisipan. Partisipan 
menyebutkan bahwa mereka tidak menyamakan pandangan tentang tokoh fiksi dan tokoh yang 
dijadikan face claim di dunia nyata. Hal ini tidak sejalan dengan konsep bentuk transportasi naratif. 

https://www.zotero.org/google-docs/?mUCHiP
https://www.zotero.org/google-docs/?mUCHiP
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Habsari dkk. (2022) menjelaskan dimana pembaca dapat berfantasi secara aktif setelah membaca 
sesuatu. Sebagai contoh penggemar akan merasa bahwa sosok yang digemari memiliki sifat yang 
ditunjukkan di media. Ketika terdapat orang lain yang menyatakan bahwa sifat sosok tersebut tidak 
sama, penggemar akan merasa tidak terima. Hal ini tidak sejalan dengan konsep tersebut dikarenakan 
partisipan tidak pernah menyamakan sifat maupun karakter dari tokoh dalam cerita AU meskipun tokoh 
tersebut menggunakan face claim idol yang mereka gemari. Namun, face claim idol K-pop menjadi 
dorongan bagi partisipan untuk membaca sebuah cerita AU K-pop.  

Hasil data penelitian menemukan tema tentang aspek imajeri. Pada aspek ini, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga partisipan dapat membayangkan mengenai unsur-unsur narasi pada cerita 
Alternate Universe (AU) K-pop. Hal ini sesuai dengan konsep imajeri dalam teori transportasi naratif. 
Green dkk. (2003) menjelaskan bahwa imajeri merupakan representasi mental yang dibangkitkan oleh 
narasi melalui penglihatan pembaca. Imajeri itu sendiri dapat muncul selama pembaca terpapar 
maupun setelah pembaca terpapar narasi tersebut. Hal ini juga sejalan dengan teori mental imagery 
dalam Sternberg (2011) yang menjelaskan mengenai gambaran yang ada dipikiran individu. Pembaca 
menggambarkan objek dan peristiwa yang tidak dapat dirasakan dalam pikirannya. Gambaran ini 
disampaikan melalui media gambar (foto, video, dan fake chat) dan narasi. Kemudian, melalui media 
tersebut pembaca dapat menggambarkan peristiwa, latar cerita, dan juga fisik dari tokoh dalam cerita 
tersebut 

Hasil data penelitian juga menemukan hubungan antara tiga aspek dalam teori transportasi naratif. Saat 
membaca cerita Alternate Universe (AU) K-Pop, pembaca menggunakan proses berpikirnya yang 
menghasilkan output berupa keterlibatan secara emosional dan dampaknya pada sikap serta gambaran 
mental. Hal ini sejalan dengan konsep teori transportasi naratif yang menjelaskan proses dari ketiga 
aspek tersebut. Proses ini menjelaskan ketika pembaca tertransportsi ke dalam cerita maka mereka 
akan memfokuskan perhatian pada cerita tersebut dan pembaca akan merasakan perasaan emosional 
yang kuat serta gambaran mental tentang cerita tersebut (Frank & Falzone, 2021). Hal ini juga sejalan 
dengan teori Elaboration Likehood Model (ELM) dalam Hogg dan Vaughan (2017). Teori ini memberikan 
penjelasan saat pembaca membaca sebuah pesan, maka pesan tersebut akan masuk diproses melalui 
jalur central. Pembaca kemudian akan memproses cerita, memahami isi cerita, dan memfokuskan 
perhatiannya pada cerita tersebut. Kemudian, narasi akan menghasilkan output pada perubahan sikap 
dari individu itu sendiri. 

Hasil data penelitian menemukan tema tentang kelebihan X sebagai platform untuk membaca cerita 
Alternate Universe (AU) K-Pop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  partisipan merasakan bahwa fitur 
thread membantu partisipan untuk mengikuti alur cerita AU K-pop yang tidak terputus. Hal ini 
memberikan partisipan pengalaman membaca yang lebih terstruktur dan fleksibel. Hasil ini sejalan 
dengan penjelasan dari Febriyanti dan Ekomila (2024). AU di X memberikan kemudahan bagi pembaca 
untuk mengakses konten ini dikarenakan penggunaan fitur thread yang dikemas dengan berbagai 
bentuk media seperti tangkapan layar obrolan, foto, video, dan narasi cerita (Febriyanti dan Ekomila, 
2024). 
 

SIMPULAN 

Hasil dan pembahasan penelitian ini menemukan gambaran  transportasi naratif pada perempuan 
dewasa awal pembaca Alternate Universe (AU) K-pop di platform X. Penelitian ini menemukan aspek 
kognitif, afektif, dan imajeri sebagai aspek utama yang dijelaskan melalui konsep teori transportasi 
naratif. Selain itu, penelitian ini menjelaskan hubungan dari interaksi ketiga aspek pada pembaca. 
Penelitian ini juga menemukan tema pendukung yaitu preferensi bacaan dan preferensi situasi 
lingkungan yang disukai oleh pembaca saat membaca cerita Alternate Universe (AU) K-pop. Selain itu, 
penelitian ini menemukan tema latar belakang pembaca memulai membaca cerita Alternate Universe 
(AU) K-pop dan alasan pembaca memilih platform X sebagai media untuk membaca AU tersebut. 
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